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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan ekonomi saat ini semakin meningkat, dalam hal ini
lembaga perbankan merupakan salah satu alat yang sangat penting yang
digunakan untuk menjalankan perekonomian suatu Negara. Karena
perbankan sendiri memiliki tugas untuk menjadi lembaga perantara di antara
masyarakat yang kelebihan dana maupun masyarakat yang kekurangan dana.
Bagi masyarakat yang mempunyai dana, mereka akan menghimpun dana ke
bank dengan harapan bahwa dapat memenuhi kebutuhan pembiayaan kepada
masyarakat yang kekurangan dana.

Sistem perbankan yang digunakan di Indonesia adalah dual banking
system dimana beroperasi dua jenis usaha bank yaitu bank syariah dan bank
konvensional. Dengan begitu kebijakan yang diambil pemerintah melalui
Bank Indonesia tentu berbeda untuk kedua bank tersebut. Terdapat banyak
hal yang membedakan antara perbankan syariah dengan perbankan
konvensional. Dalam pengoperasiannya, perbankan syariah tidak mengenal
sistem bunga, sehingga profit yang didapat bersumber dari bagi hasil dengan
pelaku usaha yang menggunakan dana dari bank syariah serta investasi dari
bank syariah sendiri.

Eksistensi perbankan syariah di Indonesia saat ini semakin meningkat

sejak adanya UU No. 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah yang



memberikan landasan operasi yang lebih jelas bagi bank syariah. Perbankan
syariah pada dasarnya merupakan pengembangan dari konsep ekonomi islam,
terutama dalam bidang keuangan yang dikembangkan sebagai suatu respon
dari kelompok ekonom dan praktisi perbankan muslim yang menginginkan
adanya jasa transaksi keuangan yang dilaksanakan sejalan dengan nilai moral
dan prinsip-prinsip Islam. Oleh karena itu Bank Syariah didirikan dengan
tujuan untuk mempromosikan dan mengembangkan penerapan prinsip-prinsip
Islam.”> Dalam menjalankan operasionalnya bank syariah diharapkan sesuai
dengan prinsip-prinsip syariah karena konsep dasar dari bank syariah yakni
didasarkan pada Al-Qur’an dan Hadist Rasulullah SAW sehingga dapat
membawa berkah bagi masing-masing pihak baik dalam menawarkan produk
dan jasa keuangan serta melayani kebutuhan nasabah.

Perbankan syariah memiliki fungsi sebagai lembaga intermediasi atau
perantara, yaitu menghimpun dana dari masyarakat dan kemudian
menyalurkannya kembali kepada masyarakat melalui pembiayaan. Dana yang
dihimpun dari masyarakat biasanya disimpan dalam bentuk tabungan, giro
dan deposito dengan prinsip wadiah dan mudharabah. Sedangkan penyaluran
dana dilakukan melalui pembiayaan dengan empat pola penyaluran yaitu
prinsip jual beli, prinsip bagi hasil, prinsip ujroh dan akad pelengkap.

Pembiayaan merupakan penyediaan dana oleh bank yang disalurkan
kepada pihak lain dengan ketentuan pengembalian dengan menyertakan
imbalan atau bagi hasil.®> Pembiayaan dalam bank syariah dapat diartikan

sebagai kegiatan bank syariah dalam menyalurkan dana kepada pihak yang

?Zainul Arifin, Dasar-Dasar Manajemen Bank Syariah, (Jakarta: Alvabet, 2002), hal.3
®Ascarya, Akad Dan Produk Bank Syariah (Jakarta: Rajawali Pers, 2013,) hal. 51



menerima atau nasabah yang membutuhkan dana. Pembiayaan bermanfaat
bagi bank syariah, nasabah maupun pemerintah, karena dari aktivitas
pembiayaan tersebut banyak pihak yang diuntungkan dan tidak memberi
keuntungan sepihak, sesuai dengan kaidah syariat Islam. Kegiatan bank
syariah yaitu dalam hal pembiayaan yang sesuai syariat Islam telah diatur
didalam UU RI tentang Perbankan Syariah pasal 19 No. 21 Tahun 2008.

Salah satu Bank Syariah yang ada di Indonesia yaitu Bank Syariah
Mandiri. Bank Syariah Mandiri adalah salah satu bank yang menggunakan
prinsip syariah dalam menjalankan aktivitas usahanya. Bank Syariah Mandiri
didirikan pada tanggal 1 November 1999. PT Bank Syariah Mandiri hadir
sebagai bank yang mengkombinasikan idealisme usaha dengan nilai-nilai
rohani yang melandasi operasinya. Harmoni antara idealisme usaha dan nilai-
nilai rohani inilah yang menjadi salah satu keunggulan PT Bank Syariah
Mandiri sebagai alternatif jasa perbankan di Indonesia. Bank Syariah Mandiri
telah mampu berkembang dan bertahan didalam persaingan perbankan
dengan melihat kondisi ekonomi Indonesia yang fluktuatif.

Bank Syariah Mandiri merupakan salah satu bank syariah yang besar
di negara Indonesia. Sama seperti bank lainnya, tujuan berdirinya Bank
Syariah Mandiri adalah untuk memperoleh profit atau keuntungan.
Memperoleh keuntungan merupakan tujuan utama dari berdirinya suatu
perusahaan atau badan usaha, baik usaha yang berbentuk Perseroan Terbatas
(PT), yayasan, ataupun bentuk-bentuk dari badan usaha lainnya, kemudian
yang lebih penting apabila suatu badan usaha akan terus-menerus

memperoleh laba atau keuntungan maka berarti kelangsungan hidup dari



badan tersebut akan terjamin.* Untuk meningkatkan profitabilitas harus
dilakukan upaya pemaksimalan perolehan laba, salah satunya dapat dilakukan
dengan pemanfaatan aktiva produktif. Aktiva produktif akan menghasilkan
laba jika perusahaan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk
berbagai macam produk usaha. Salah satu komponen aktiva produktif bank
syariah yaitu pembiayaan. Pembiayaan merupakan suatu produk usaha bank
syariah yang mampu menghasilkan keuntungan.

Bank Syariah Mandiri memiliki produk pembiayaan, diantaranya
adalah dalam bentuk mode primer yaitu pembiayaan mudharabah dan
pembiayaan musyarakah, serta pada mode sekunder dalam bentuk
pembiayaan murabahah. Pada pembiayaan yang menggunakan mode primer
yaitu pembiayaan mudharabah dan pembiayaan musyarakah pihak bank
mendapatkan keuntungan dari sistem bagi hasil (profit and loss sharing) dan
mempunyai tingkat resiko yang besar karena melibatkan bagi untung dan bagi
rugi. Sedangkan pada pembiayaan yang menggunakan mode sekunder yaitu
pembiayaan murabahah, pihak bank mendapatkan margin keuntungan
kembalian positif yang ditentukan didepan.

Pembiayan mudharabah merupakan akad kerja sama usaha antara dua
pihak dimana pihak pertama menyediakan seluruh modal, sedangkan pihak
lainnya menjadi pengelola, keuntungan usaha secara mudharabah dibagi
menurut kesepakatan yang dituangkan didalam kontrak, sedangkan bila rugi

akan ditanggung oleh pemilik modal dengan catatan selama kerugian itu

*Kasmir, Manajemen Perbankan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), hal 1.



bukan akibat kelalaian si pengelola.” Musyarakah merupakan perkongsian
antara dua pihak atau lebih dalam suatu proyek dimana masing-masing pihak
berhak atas segala keuntungan dan bertanggungjawab akan segala kerugian
yang terjadi sesuai dengan penyertaannya masing-masing.’ Sedangkan
murabahah adalah akad jual beli barang tertentu, dimana penjual
menyebutkan harga pembelian barang kepada pembeli kemudian menjual
kepada pembeli dengan mensyaratkan keuntungan yang diharapkan sesuai
yang telah disepakati dengan jumlah tertentu.’

Alasan mengapa peneliti memilih objek Bank Syariah Mandiri karena
Bank Syariah Mandiri sebagai salah satu bank yang perkembangannya cukup
pesat yang ditandai dengan dalam kurun waktu tiga belas tahun memperoleh
peringkat penilainan sebesar 92,94 dengan predikat terbaik. Serta dengan
Kinerja dan pertumbuhan aset yang bagus, Bank Syariah Mandiri kini sudah
menduduki peringkat ke-15 dari 121 bank umum yang beroperasi di
Indonesia.® Sehingga dengan pernyataan tersebut yang menjadikan Bank
Syariah Mandiri menarik untuk diteliti. Didalam Bank Syariah Mandiri,
pembiayaan murabahah yang lebih mendominasi daripada pembiayaan

mudharabah dan musyarakah dapat dilihat dari gambar berikut.

°Muhammad, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah, (Yogyakarta: UPP UMP-YKPN,
2005), hal. 102.

®Ibid., hal. 15

"Ismail, Perbankan Syariah, (Jakarta: Kencana Prenada Group, 2011), hal 138.
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Gambar 1.1

Pembiayaan pada PT. Bank Syariah Mandiri periode 2017 — 2019

(Dalam Jutaan Rupiah)
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Sumber: Laporan Keuangan Tahunan Bank Syariah Mandiri®

Portofolio pembiayaan Bank Syariah Mandiri dari tahun 2017 sampai

dengan tahun 2019 masih didominasikan oleh pembiayaan murabahah, yaitu

pada jumlah pembiayaan-pembiayan nilai secara keseluruhan mendominasi

pembiayaan murabahah. Pada tahun 2017 pembiayaan mudharabah sebesar

3.360.363 juta rupiah lalu mengalami penurunan di tahun 2018 dengan

perolehan sebesar 3.266.605 juta rupiah dan mengalami penurunan lagi pada

tahun 2019 dengan perolehan sebesar 3.227.030 juta rupiah. Nilai dari

pembiayaan musyarakah mengalami peningkatan pada setiap tahunnya, pada

tahun 2017 sebesar 17.268.075 juta rupiah, tahun 2018 sebesar 20.622.671

juta rupiah dan tahun 2019 mengalami peningkatan dengan perolehan sebesar

22.837.740 juta rupiah. Pada tahun 2017 pembiayaan murabahah sebesar

*www.syariahmandiri.co.id diakses pada tanggal 29-05-2020, pukul 09.00
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36.233.737 juta rupiah lalu mengalami kenaikan di tahun berikutnya dengan
perolehan 38.355.135 juta rupiah dan pada tahun 2018 meningkat lagi dengan
perolehan sebesar 42.488.980 juta rupiah.

Dari beberapa pembiayaan yang ada di Bank Syariah Mandiri seperti
pembiayaan mudharabah, musyarakah dan murabahah, pembiayaan
murabahah termasuk pembiayaan yang banyak diminati dibandingkan dengan
pembiayaan lainnya. Hal itu dikarenakan produk pembiayaan murabahah
lebih mudah diterapkan karena tidak rumit dan mirip dengan pembiyaan yang
sudah lama dikenal masyarakat di bank-bank konvensional. Maka lebih
banyak pendapatan (profitabilitas) yang dicatat oleh bank-bank syariah
sebagian besar berasal dari pembiayaan murabahah. Besar kecilnya
profitabilitas sangat mempengaruhi perkembangan bank dalam menjalankan
operasionalnya sebagai lembaga keuangan yang memberikan kemudahan
pada nasabah dalam melakukan semua aktifitas transaksi.

Menurut Sofyan Syafri Harahap (2008) salah satu yang
mempengaruhi profitabilitas suatu bank adalah pembiayaan yang disalurkan
oleh suatu bank. Jika tingkat pembiayaan tinggi, maka profitabilitas akan
mengalami kenaikan.'® Profitabilitas dapat diartikan sebagai salah satu
indikator untuk mengukur Kinerja suatu perusahaan. Rasio profitabilitas yang
banyak digunakan adalah Return On Assets (ROA) dan Return On Equity
(ROE). Rasio profitabilitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah ROE.
Alasan menggunakan rasio tersebut karena ROE biasa digunakan untuk

mengukur Kkinerja profitabilitas dalam suatu perusahaan. ROE digunakan

950fyan Syafri Harahap, Analisis Kritis Atas Laporan Keuangan, (Jakarta: Grafindo
Persada, 2008), hal. 304.



untuk mengukur efektifitas bank dalam menghasilkan keuntungan dengan
memanfaatkan ekuitas yang dimilikinya dan juga sebagai alat untuk
menentukan bagi hasil pada masa yang akan datang. Data perkembangan
kinerja keuangan ROE pada Bank Syariah Mandiri dalam 3 tahun terakhir

dapat dilihat pada gambar berikut.

Gambar 1.2
Data Perkembangan ROE Bank Syariah Mandiri periode 2017-2019

(Dalam Persen)
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Berdasarkan data diatas Return On Equity (ROE) dari tahun 2017
sampai dengan 2019 terus mengalami peningkatan. Pada tahun 2017
pendapatan ROE sebesar 5,71% berada pada kriteria cukup sehat, pada tahun
2018 mengalami peningkatan menjadi 8,21% berada pada kriteria sehat, dan
mengalami peningkatan yang cukup pesat pada tahun 2019 menjadi 15,65%

berada pada kriteria sangat sehat. Dari peningkatan Return On Equity Bank

ywww.syariahmandiri.co.id diakses pada tanggal 29-05-2020, pukul 09.00
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Syariah Mandiri tersebut penulis ingin mengetahui faktor apa yang dapat

mempengaruhi besar kecilnya ROE.

ROE suatu perusahaan dapat dipengaruhi oleh berbagai factor, akan
tetapi dalam hal ini penulis ingin meneliti atau mengetahui tentang pengaruh
pembiayaan mudharabah, musyarakah dan murabahah terhadap Return On
Equity (ROE). Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian lebih lanjut dengan judul “Pengaruh Pembiayaan
Mudharabah, Musyarakah dan Murabahah terhadap Profitabilitas PT.

Bank Syariah Mandiri Indonesia Periode 2017-2019 ”.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, factor-faktor

yang menyebabkan munculnya masalah adalah sebagai berikut:

1. Pembiayaan Mudharabah pada PT. Bank Syariah Mandiri Indonesia tahun

2017-2019 cenderung menurun.

2. Pembiayaan Musyarakah pada PT. Bank Syariah Mandiri Indonesia tahun

2017-2019 mengalami peningkatan dari tahun ke tahun.

3. Pembiayaan Murabahah pada PT. Bank Syariah Mandiri Indonesia tahun

2017-2019 mengalami peningkatan dari tahun ke tahun.

4. Kondisi profitabilitas (ROE) selama kurun waktu 2017-2019 pada PT.
Bank Syariah Mandiri Indonesia mengalami peningkatan dari tahun ke

tahun.
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C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas, maka rumusan

masalah penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Apakah Pembiayaan Mudharabah berpengaruh secara signifikan terhadap

Profitabilitas (ROE) PT. Bank Syariah Mandiri Indonesia?

. Apakah Pembiayaan Musyarakah berpengaruh secara signifikan terhadap

Profitabilitas (ROE) PT. Bank Syariah Mandiri Indonesia?

. Apakah Pembiayaan Murabahah berpengaruh secara signifikan terhadap

Profitabilitas (ROE) PT. Bank Syariah Mandiri Indonesia?
Apakah Pembiayaan Mudharabah, Pembiayaan Musyarakah dan
Pembiayaan Murabahah secara bersama-sama berpengaruh terhadap

Profitabilitas (ROE) PT. Bank Syariah Mandiri Indonesia?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang ingin dicapai

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Untuk menguji pengaruh Pembiayaan Mudharabah terhadap Profitabilitas

(ROE) PT. Bank Syariah Mandiri Indonesia.

. Untuk menguji pengaruh Pembiayaan Musyarakah terhadap Profitabilitas

(ROE) PT. Bank Syariah Mandiri Indonesia.

. Untuk menguji pengaruh Pembiayaan Murabahah terhadap Profitabilitas

(ROE) PT. Bank Syariah Mandiri Indonesia.
Untuk menguji pengaruh Pembiayaan Mudharabah, Pembiayaan
Musyarakah dan Pembiayaan Murabahah secara bersama-sama terhadap

Profitabilitas (ROE) PT. Bank Syariah Mandiri Indonesia.
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E. Kegunaan Penelitian
Kegunaan penelitian yang diharapkan oleh peneliti yaitu sebagai
berikut:
1. Kegunaan Teoritis

Diharapkan dapat berguna dan juga bermanfaat bagi masyarakat pada

umumnya serta dapat menambah pemahaman maupun pengetahuan

khususnya yang berkaitan dengan Bank Syariah.
2. Kegunaan Praktis

a. Bagi lembaga yang bersangkutan, dapat bermanfaat sebagai bahan
untuk evaluasi bagi pihak bank dalam menghadapi masalah-masalah
yang berkaitan dengan tingkat margin pembiayaan.

b. Bagi Akademisi, diharapkan dapat berguna sebagai tambahan
pemahaman dan informasi dalam pengembangan keperpustakaan di
perbankan syariah.

c. Bagi Peneliti, diharapkan penulis dapat memperoleh pengalaman ilmu
baru mengenai pembiayaan mudharabah, musyarakah dan murabahah,

serta pengaruhnya terhadap profitabilitas pada bank syariah.

F. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian
Dalam penelitian ini penulis melakukan batasan penelitian hanya
terfokus pada Pembiayaan Mudharabah, Musyarakah, Murabahah, dan
Profitabilitas pada laporan keuangan PT. Bank Syariah Mandiri Indonesia
periode 2017 sampai 2019 yang diambil dari laporan keuangan bulanan PT.

Bank Syariah Mandiri Indonesia yang dipublikasikan.
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G. Sistematika Penelitian

Sistematika penulisan dalam skripsi ini disajikan dalam 6 bab dan

masing-masing bab memiliki penjabaran masing-masing. Hal ini dibuat untuk

memudahkan pemahaman dan memberi gambaran kepada pembaca tentang

penelitian yang diuraikan oleh penulis. Adapun sistematika penulisan dalam

skripsi ini adalah sebagai berikut:

BAGIAN AWAL
Bagian awal terdiri dari Halaman Sampul Depan, Halaman Judul,
Halaman Persetujuan, Halaman Pengesahan, Surat Pernyataan
Keaslian Skripsi, Motto, Persembahan, Kata Pengantar, Daftar Isi,
Daftar Gambar, Daftar Lampiran, dan Abstrak.

BAB | PENDAHULUAN
Dalam bab ini diuraikan gambaran secara singkat apa saja yang akan
dibahasa dalam penilitian ini. Dalam bab pendahuluan ini membahas
unsur-unsur yang terdiri dari (a) Latar Belakang, (b) Identifikasi
Masalah, (¢) Rumusan Masalah, (d) Tujuan Penelitian, () Kegunaan
Penelitian, (f) Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian, (g)
Sistematika Penulisan.

BAB |1 LANDASAN TEORI
Dalam bab ini diuraikan berbagai teori yang menjelaskan masing-
masing variabel yang ada dalam penelitian ini. Pada bab ini berisikan
unsur-unsur yang terdiri dari (a) Manajemen Pembiayaan, (b)
Pembiayaan Mudharabah, (c) Pembiayaan Musyarakah, (d)

Pembiayaan Murabahah, (e) Profitabilitas, (f) Hubungan Pembiayaan
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Mudharabah terhadap Profitabilitas, (g) Hubungan Pembiayaan
Musyarakah terhadap Profitabilitas, (h) Hubungan Pembiayaan
Musyarakah terhadap Profitabilitas, (i) Penelitian Terdahulu, (c)
Kerangka Konseptual, dan (d) Hipotesis Penelitian.

BAB Il METODE PENELITIAN
Dalam bab ini diuraikan unsur-unsur yang terdiri dari (a) pendekatan
dan jenis penelitian, (b) populasi, sampling, dan sampel penelitian, (c)
Penegasan Konsep dan Operasional Variabel, (d) sumber data,
variabel, dan skala pengukurannya, (e) teknik pengumpulan data dan
instrumen penelitian, (f) Analisis Data.

BAB IV HASIL PENELITIAN
Dalam bab ini diuraikan unsur-unsur yang terdiri dari (a) Deskripsi
Data Dan Pengujian Hipotesis, serta (b) Hasil Analisis Data.

BAB V PEMBAHASAN
Dalam bab ini berisi hasil pembahasan dari penelitian.

BAB VI PENUTUP
Dalam bab ini terdiri dari (a) Kesimpulan dan (b) Saran.

BAGIAN AKHIR
Dalam bagian ini terdiri dari Daftar Pustaka, Lampiran-Lampiran, dan

Daftar Riwayat Hidup.



